



KESIMPULAN DAN SARAN 
 
7.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh terapi tertawa terhadap 
kualitas tidur dan kadar glukosa puasa pada penderita DM tipe 2 di Puskesmas 
Pacarkeling Surabaya pada Februari-Mei 2018 menunjukkan hasil analisis 
kualitas tidur sebelum dilakukan terapi tertawa adalah cukup, sedangkan setelah 
dilakukan terapi tertawa adalah baik. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh terapi tertawa terhadap kualitas tidur pada pasien DM tipe 2. 
Kadar glukosa darah puasa responden sebelum dilakukan terapi tertawa 
rata-rata kadar glukosa yang tingg, sedangkan setelah dilakukan terapi tertawa 
terdapat perubahan pada rata-rata kadar glukosa darah yaitu kadar glukosa puasa 
dalam batas normal. Dalam penelitian ini didapatkan terdapat pengaruh terapi 
tertawa terhadap kadar glukosa darah puasa pada penderita DM tipe 2 di 
Puskesmas Pacarkeling Surabaya. 
 
7.2 Saran  
7.2.1 Bagi Responden 
Bagi responden terapi tertawa dapat dijadikan pengobatan non 
farmokologi dalam memperbaiki kualitas tidur dan kadar gula darah sehingga 
dapat menghambat pengeluaran dalam segi biaya.  
7.2.2 Bagi Tenaga Kesehatan 
Bagi tenaga kesehatan terapi tertawa dapat dijadikan alternatif terapi atau 




7.2.3 Bagi Penelitian Selanjutnya 
Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitan ini 
dengan menggunakan sampel yang cukup besar dan tidak menggunakan populasi 
terjangkau. Diharapkan menghilangkan faktor perancu pada penelitian ini sehngga 
dapat menghasilkan nilai yang optimal serta memberikan pelatihan dan uji 
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